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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan pelanggan terhadap salah
satu provider PT. Telekomunikasi Seluler di Bandung khususnya kartuHALO mengenai
harga, service quality, minat beli ulang, serta seberapa besar pengaruh harga dan service
quality terhadap minat beli ulang kartuHALO pascabayar pada perusahaan PT.
Telekomunikasi Seluler. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan
verifikatif dengan jumlah sampel sebanyak 97 pengguna. Data dikumpulkan menggunakan
metode kuisioner dan analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan
asumsi klasik.

Kata kunci: Harga, Service Quality, dan Minat Beli Ulang

THE INFLUENCE OF PRICE AND SERVICE QUALITY ON REPURCHASE INTEREST
TO SUBSCRIBE TO KARTUHALO POSTPAID TELKOMSEL IN BANDUNG CITY (CASE
STUDY ON CUSTOMER KARTUHALO IN GRAPARI TELKOMSEL JALAN IR. H.
DJUANDA NO. 247 BANDUNG)

Abstract- This study aims to determine the response of customers to one of the providers of
PT. Cellular Telecommunication in Bandung especially kartuHALO regarding prices,
service quality, repurchase interest, and how much influence the price and service quality
on buying interest in kartuHALO postpaid at PT. Cellular Telecommunications. The
research method used is descriptive and verification method with a total sample of 97 users.
Data collected using questionnaire method and data analysis used are multiple regression
analysis and classical assumptions
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PENDAHULUAN

Saat ini komunikasi adalah hal
yang sangat dibutuhkan oleh banyak
orang. Tujuan dari komunikasi vaitu
untuk selalu terhubung dengan orang-
orang terdekat, dan juga tidak putus
komunikasi dengan teman atau pun
keluarga.

Di era yang semakin maju dan
berkembang seperti saat ini, jaringan
telekomunikasi menjadi hal yang sangat
dibutuhkan dalam segala hal. Tidak dapat
dipungkiri ada bermacam-macam
jaringan komunikasi yang bisa kita
gunakan, entah dalam hal: bisnis,
ekonomi, pendidikan, dan lain sebagainya
(galeripustaka.com, 2013).

Evolusi industri
telekomunikasi begitu signifikan dewasa
ini. Pada mulanya, manusia bisa
bertelekomunikasi jarak jauh melalui
telegraf atau layanan pos, namun seiring
berkembangnya teknologi ditemukanlah
telepon sebagai alat komunikasi yang
efektif dan digemari masyarakat. Melihat
kebutuhan  komunikasi yang terus
meningkat maka semakin banyak pula
perusahaan pelayanan jasa
telekomunikasi/ provider saling berlomba
untuk menjadi yang tebaik demi
memenuhi kebutuhan para pengguna jasa
telekomunikasi.

Menurut Febrian Adiputra dan
Sutopo (2016) Minat beli ulang
merupakan  bagian  dari  perilaku
pembelian konsumen di mana kesesuaian
antara performa dari produk atau jasa
yang ditawarkan perusahaan yang dapat
memenuhi  keinginan konsumen dan
membuat konsumen puas akan produk
dan jasa yang ditawarkan meng-hasilkan
minat konsumen untuk
mengkonsumsinya lagi di masa akan
dating dan akan terus membelinya secara
berulang-ulang

Telkomsel menempati urutan
pertama dengan jumlah  pengguna
terbanyak di Indonesia, namun hal
tersebut tidak sebanding dengan jumlah
pengguna kartu pascabayar kartuHALO
yang hanya berjumlah 3,5 juta pengguna
di Indonesia Herman (2016)

Salah satu factor yang dapat
meningkatkan minat beli ulang yaitu
harga dan service quality.

KAJIAN PUSTAKA
Harga

Menurut Kotler dan Keller (2009)
dalam Eko Purnomo (2016) mengatakan
bahwa harga merupakan sejumlah uang
yang dibayarkan atas barang atau jasa,
atau jumlah nilai yang konsumen
tukarkan dalam rangka mendapatkan
manfaat dari memiliki atau menggunakan
barang atau jasa. Dengan kata lain, harga
merupakan total biaya yang dikeluarkan
oleh konsumen untuk membeli produk.
Indikator — indikator dalam harga
menurut Kotler dan Amstrong (2008:345)
yaitu sebagai berikut:

1. Keterjangkauan harga

2. Harga sesuai kemampuan

atau daya saing harga

3. Kesesuaian harga dengan

kualitas produk

4. Kesesuaian harga dengan

manfaat

Service Quality

Menurut Tjiptono (2009) dalam
Alfredo Dwitama Soenawan (2010),
tingkat kualitas jasa (layanan) merupakan
aspek krusial dalam penawaran jasa total.
Kualitas merupakan salah satu faktor
penting yang digunakan konsumen untuk
mengevaluasi jasa suatu organisasi.



Menurut Parasuraman, et al.,
(1998) dalam Anik Lestari A (2013) lima
dimensi servis quality (SERVQUAL)
sebagai berikut:
1. Berwujud (tangible)
2. Keandalan (reliability)
3. Daya Tanggap
(responsiveness)

4. Jaminan dan  Kepastian
(assurance)

5. Empati (empathy)

Minat Beli Ulang

Minat beli ulang merupakan
bagian dari perilaku pembelian konsumen
di mana kesesuaian antara performa dari
produk atau jasa yang ditawarkan
perusahaan meng-hasilkan minat
konsumen untuk mengkonsumsinya lagi
di masa akan datang (Kusdyah, 2012
dalam Febrian Adiputra dan Sutopo
2016).

Menurut Ferdinand (2006) dalam
Faradiba dan Sri Rahayu Tri Astuti
(2013), minat beli dapat diidentifikasikan
melalui  indikator-indikator  sebagai
berikut:

Minat Transaksional
Minat referensial
Minat prefensial

4. Minat Eksploratif

METODE PENELITIAN

wn e

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif. Metode Analisis Deskriptif
menurut Sugiyono (2015:35) yaitu:

“Penelitian  deskriptif  adalah
penelitian  yang  dilakukan  untuk
mengetahui keberadaan variabel mandiri,
baik satu variabel atau lebih variabel
(variabel yang berdiri sendiri) tanpa
membuat perbandingan atau mencari
hubungan variabel satu sama lain.”
Metode  verifikatif ~menurut  Umi
Narimawati (2010:29) yaitu:

“Metode verifikatif yaitu
memeriksa benar yang telah dilaksanakan
ditempat lain dengan mengatasi masalah
yang serupa dengan kehidupan.”

Metode ini bertujuan untuk
menguji  secara matematis  dugaan
mengenai adanya hubungan antar variabel
dari masalah yang sedang diselidiki di
dalam hipotesis. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder.

Penelitian  ini  menggunakan
sampel data Harga, Service Quality dan
Minat Beli Ulang pada  PT.
Telekomunikasi Selular (GraPARI Dago)
Kota Bandung. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh dari
PT. Telekomunikasi Selular (GraPARI
Dago) Kota Bandung. Total sampel
sebanyak 97 responden. Rancangan
analisis data yang digunakan adalah
regresi linier berganda. Sementara uji
hipotesis menggunakan uji T serta uji F
dengan tingkat signifikansi  0,05.
Pengujian asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini  meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda
digunakan peneliti dengan maksud untuk
menganalisis hubungan linear antara
variabel independen dengan variabel
dependen. Dengan Kkata lain untuk
mengetahui besarnya pengaruh Harga,
Service Quality, terhadap Minat Beli
Ulang. Dalam perhitungannya, penulis
menggunakan perhitungan komputerisasi
yaitu dengan menggunakan media
program komputer, yaitu SPSS 17 for
windows.

Diperolen nilai (a) konstanta
sebesar 0.994 sementara untuk bX;
sebesar 0.179, bX; sebesar 0.304, dengan



demikian maka dapat dibentuk persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:

Nilai a, by, gan b2 dalam persamaan
Y=0.994 + 0.179X;+ 0.304X;

di atas dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

e Dari persamaan linier berganda
diatas dapat dilihat besarnya
konstanta adalah 0.994 artinya
jika Harga dan Service Quality
bernilai 0, maka Minat Beli
Ulang akan tetap bernilai 0.994.

o Koefisien  Regresi  Variabel
Harga sebesar 0.179 yang bernilai
positif yang artinya untuk setiap
pertambahan Harga sebesar satu
satuan maka akan meningkatkan
Minat Beli Ulang sebesar 0.179.

o Koefisien  Regresi  Variabel
Service Quality sebesar 0.304
yang bernilai positif yang artinya
untuk setiap pertambahan Service
Quality sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan Minat Beli
Ulang sebesar 0.304.

UJI ASUMSI KLASIK

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel dependen,
independen atau keduanya berdistribusi
normal, mendekati normal atau tidak.
Mwnurut Husein Umar (2011:181) model
regresi yang baik hendaknya berdistribusi
normal atau mendekati normal. Untuk
mendeteksi ada tidaknya pelanggaran
asumsi normalitas data, dapat dilihat
dengan menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Jika probabilitas > 0,05 maka
distribusi dari populasi adalah
normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka
distribusi dari populasi adalah
tidak normal.

Setelah menghitung normalitas
dengan menggunakan software SPSS 17
for windows diperoleh didapatkan hasil
Sig sebesar 0.914, hasil 0.914> 0.05 maka
dapat  disimpulkan  bahwa  data
berdistribusi normal.

Selanjutnya dengan
menggunakan grafik normal
probability plot didapatkan hasil
sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Minat Beli Ulang
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Berdasarkan  grafik  normal
probability plot, dapat diketahui bahwa
data berdistribusi normal karena data atau
titik-titik tersebar di sekitar garis diagonal
dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal.

Multikolinieritas berarti adanya
hubungan yang kuat di antara beberapa
atau semua variabel bebas pada model
regresi.Jika terdapat Multikolinieritas
maka koefisien regresi menjadi tidak
tentu, tingkat kesalahannya menjadi
sangat besar dan biasanya ditandai dengan
nilai koefisien determinasi yang sangat
besar, tetapi pada pengujian parsial
koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau
ada sangat sedikit sekali koefisien regresi
yang signifikan. Pada penelitian ini
digunakan nilai sig. correlations> alpha
(tingkat ketelitian = 5%) sebagai indikator
ada tidaknya multikolinieritas diantara
variabel bebas.



Untuk mengetahui ada tidaknya
gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan grafik
heteroskedastisitas antara nilai prediksi
variabel dependen dengan variabel
independen. Dari Gambar Scatterplots
dibawah ini terlihat titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y,
hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak
untuk digunakan dalam melakukan
pengujian.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

terlihat bahwa titik-titik yang
diperolen membentuk pola acak tidak
beraturan serta menyebar diatas dan
dibawah angka nol (0) pada sumbu Y,
sehingga dalam model regresi yang akan
dibentuk tidak ditemukan adanya
pelanggaran heteroskedastisitas, dengan
kata varians residual bersifat
homokedastisitas.

ANALISIS KORELASI

Pengujian korelasi digunakan
untuk  mengetahui  kuat tidaknya
hubungan antara variabel x dan y, dengan
menggunakan  pendekatan  koefisien
korelasi Pearson Product Moment,

ANALISIS KORELASI PARSIAL

Correlations

Minat Beli
Harga Ulang

Harga Pearson Carrelation 1 G467

Sin. (2-tailed) noo

M 97 97
Minat Bell Ulang  Pearson Correlation 5457 1

Sig. (2-tailed) 000

M 97 47

** Correlation i3 significant at the 0.01 level {2-tailed).

Berdasarkan hasil output dari
pengolahan ~ data  menggunakan
program SPSS 17 for windows diatas
didapatkan hasil korelasi sebesar
0.546 berdasarkan kriteria (0.41-
0.60), korelasi Harga dengan Minat
Beli Ulang memiliki tingkat korelasi
sedang. Nilai Kkorelasi tersebut
bertanda positif yang menunjukkan
bahwa hubungan yang terjadi antara
keduanya adalah searah.

Correlations

Kualitas Minat Beli
Layanan Ulang
Kualitas Layanan  Pearson Correlation 1 725

Sig. (2-tailed) .ooo

i a7 97
Minat Beli Ulang Pearson Correlation 75 1

Sig. (2-tailed) ooo

N a7 97

== Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil output dari
pengolahan  data  menggunakan
program SPSS 17 for windows diatas
didapatkan hasil Kkorelasi sebesar
0.725 berdasarkan kriteria korelasi
(0.61-0.80) Service Quality dengan
Minat Beli Ulang memiliki tingkat
korelasi cukup tinggi. Nilai korelasi
tersebut  bertanda  positif  yang
menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi antara keduanya adalah searah.

ANALISIS KORELASI SIMULTAN

Model Summany®

berikut hasil analisis korelasi dengan

. Adjusted R Stdl. Error of
menggunakan media program komputer,

| hiodel R E Sguare Square the Ectimate
1 7458 Raldlal 546 1.22740

yaitu SPSS 17 for windows didapatkan
hasil sebagai berikut:

a. Predictars: (Constant), Kualitas Layanan, Harga
h. Dependent vVariable: Minat Beli Ulang



Berdasarkan hasil output dari
pengolahan data menggunakan program
SPSS 17 for windows diatas didapatkan
hasil korelasi sebesar 0.745 berdasarkan
kriteria (0.61 — 0.80), korelasi Harga dan
Service Quality dengan Minat Beli Ulang
memiliki tingkat korelasi cukup tinggi.
Nilai korelasi tersebut bertanda positif
yang menunjukkan bahwa hubungan yang
terjadi antara keduanya adalah searah.

KOEFISIEN DETERMINASI
(KOEFISIEN DETERMINASI
ANTARA HARGA DAN SERVICE
QUALITY TERHADAP MINAT
BELI ULANG)

Model Summany®

Std. Error of
the Estimate

Adjusted R
Idode| R R Sguare Sguare

1. Harga (X1) = 0.351x = 0.224 atau

0.639 22.4%
2. Kualitas = 1.031x = 0.331atau
layanan 0.321 33.1%
(X2)

Dari hasil perhitungan di atas,
dapat diketahui bahwa variabel yang
paling dominan terhadap Minat Beli
Ulang adalah Kualitas layanan sebesar
33.1%, sementara pengaruh selanjutnya
adalah Harga sebesar 22.4%.

PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji

1 7454 555 46 1.22740

a. Predictars: (Constant), Kualitas Layvanan, Harga
h. Dependent Variakle: Minat Beli Ulang

Hasil  koefisien  determinasi
sebesar 0.555 atau 55.5% hasil tersebut
merupakan besarnya konstribusi dari
Harga dan Service Quality terhadap Minat
Beli Ulang sedangkan sisanya sebesar
44.5% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini
contohnya adalah kualitas produk, brand
image dan lain sebagainya.

KOEFISIEN DETERMINASI
PARSIAL
Coefficients®
Standardized
Coefficients Correlations
Model Beta Zero-order Partial Part
1 (Constant)
Harga 351 639 351 273
Kualitas 1.031 2321 345 .206|
layanan

a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Berikut disajikan hasil pengaruh
secara parsial antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan rumus
beta x zero order:

Harga Terhadap Minat Beli
Ulang
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 994 782 1.271 207
Harga 78 071 351 2508 014
Kualitas Layanan 304 041 1.031 7.363 000
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Dari  output tabel diatas

didapatkan nilai thiung untuk variabel
Pengaruh Harga (X1) sebesar 2.509,
menggunakan taraf signifikan sebesar
5%, maka dari tabel distribusi T
didapat nilai twabel untuk df = (o ; n-k-
1) =0.05;97-2-1=(0.05; 94)
yaitu 1.665, dikarenakan thiung > tiabel
(2.509>1.665) dan sig (0.014< 0.05)
maka Hp ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang positif antara Harga
terhadap Minat Beli Ulang di
GraPARI Dago Kota Bandung.

Service Quality Terhadap Minat

Beli Ulang
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig
1 (Constant) 994 782 1.271 207
Harga 179 071 351 2509 014
Kualitas Layanan 304 041 1.031 7.363 000
a. Dependent Variable: Minat Beli Ulang
Dari  output table diatas

didapatkan nilai thiung Untuk variabel
Service Quality (X2) sebesar 7.363,
menggunakan taraf signifikan sebesar




5%, maka dari tabel distribusi T
didapat nilai tiaper untuk df = (a ; n-k-
1) =0.05;97-2-1=(0.05; 17)
yaitu 1.665, dikarenakan thiung> trabel
(7.363>1.665) dan sig (0.000< 0.05)
maka Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang positif antara Service
Quality terhadap Minat Beli Ulang di
GraPARI Dago.

2. Uji Hipotesis Secara Simultan
(Uji F)
Harga dan Service Quality
Terhadap Minat Beli Ulang

ANOVA®

Sum of
Model Souares df Mean Sguare F

1 Regression 176.729 2 88.364 58,655
Residual 141 612 a4 1.607
Total 318341 96

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Harga
. Dependent Variable: Minat Beli Ulang

Dari  output table diatas
didapatkan nilai fhiungsebesar 58.655,
menggunakan taraf signifikan sebesar
5%, maka dari tabel distribusi F
didapat nilai fiae untukdfl =k -1=3
—1= 2 danuntukdf2=n—-k =97 —
3 = 94 sehingga didapat frapel (2 ; 94)
sebesar 3.09 dikarenakan fhiwung> frabel
(58.655>3.09) dan sig (0.000 <0.05)
maka Ho ditolak dan H; diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara simultan terdapat pengaruh
yang positif antara Harga dan Service
Quality terhadap Minat Beli Ulang di
GraPARI Dago.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
penjelasan dari bab sebelumnya, serta
pembahasan yang disertai dengan teori
dan konsep yang mendukung mengenai
penelitian ini yang berjudul pengaruh
Harga dan Service Quality terhadap Minat

Beli Ulang pada Pelanggan kartuHALO
Kota Bandung, maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut

1. Harga yang didalamnya diukur

melalui 4  indikator, vaitu
keterjangkauan harga, kesesuaian
harga, daya saing harga, dan
kesesuaian harga dengan manfaat.
Indikator kesesuaian harga
memperoleh  persentase  skor
tertinggi dengan kategori baik,
sedangkan indikator kesesuaian
harga dengan manfaat memperoleh
skor yang paling rendah dengan
kategori cukup baik. Namun secara
umum semua indikator masuk
dalam kategori cukup baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara
keseluruhan harga masih perlu
menjadi pertimbangan bagi
perusahaan untuk menetapkan
dengan tepat.

Service Quality yang ada di
GraPARI Dago berada pada
kategori baik, terdiri dari 5
indikator yaitu tangible, reliability,
responsiveness, assurance, dan
empathy. Indikator responsiveness
memperoleh persentase tertinggi
dengan kategori baik, sedangkan
indikator empathy memperoleh
persentase  terendah  dengan
kategori cukup baik. Secara
keseluruhan  Service  Quality
pegawai yang ada di GraPARI
Dago sudah berjalan dengan cukup
baik.

Secara keseluruhan variabel Minat
Beli Ulang terdiri dari 3 indikator,
yaitu minat referensial, minat
preferensial, dan minat
transaksional berada pada kategori
baik. Indikator minat transaksional
memperolen  persentase  skor
tertinggi dengan kategori baik,
sedangkan indikator minat
referensial memperoleh persentase
terendah dengan kategori cukup



baik. Maka dari itu Minat Beli

Ulang diharapkan bisa
dipertahankan dan ditingkatkan
kembali.

4. Secara parsial dan simultan
penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh antara Harga dan Service
Quality terhadap Minat Beli Ulang,
hal ini ditunjukkan dengan adanya
pengaruh yang positif dari Harga
dan Service Quality terhadap Minat
Beli Ulang pada pelanggan
kartuHALO di GraPARI Dago.

Saran

Setelah  penulis  memberikan
kesimpulan dari hasil penelitian
tentang pengaruh Harga dan Service
Quality terhadap Minat Beli Ulang
pada pelanggan kartuHALO di
GraPARI Dago, maka penulis akan
memberikan beberapa saran yang
dapat digunakan oleh:

1. Penerapan Harga  masih
berjalan cukup baik pada
pelanggan  kartuHALO di
GraPARI Dago, namun
adapun hal yang disarankan
adalah  diharapkan  pihak
perusahaan  tetap  mampu
memberikan ~ harga  yang
terjangkau  sesuai  dengan
kemampuan konsumen dan
harga kartuHALO mampu
bersaing dengan provider lain.

2. Service Quality yang terjadi
pada pelanggan kartuHALO di
GraPARI Dago sudah berjalan
dengan cukup baik. Maka dari
itu pihak perusahaan
diharapkan lebih mampu untuk
meningkatkan kualitas layanan
agar kepuasan konsumen bisa
meningkat dengan
memberikan pelayanan yang

ramah  dan  memberikan
fasilitas yang nyaman untuk
konsumen khususnya pada
ketersedian alat-alat yang lebih
modern seperti menambahkan
fasilitas  multimedia  agar
konsumen tidak merasa bosan
saat menunggu dan saat
melayani Customer Service
lebih  memperhatikan secara
individual ke konsumen.
Minat Beli Ulang pada
pelanggan  kartuHALO di
GraPARI Dago sudah berjalan
baik. Oleh  karena itu
diharapkan bisa dipertahankan
dan  bisa  dikembangkan
kembali agar lebih meningkat
dengan memperbanyak pilihan
paket-paket data yang
disediakan untuk
mempermudah konsumen
dalam memilih sesuai
kebutuhannya agar konsumen
dapat merekomendasikan
kepada kerabat nya untuk
menggunakan kartuHALO.
Pengaruh antara Harga dan

.Service Quality  terhadap

Minat Beli Ulang pada
pelanggan  kartuHALO di
GraPARI Dago bisa dibilang
baik, pada kondisi ini bisa di
manfaatkan oleh perusahaan
untuk dapat menyesuaikan
harga untuk pasar yang lebih
luas dan dengan meningkatkan
service quality agar mencapai
minat beli ulang yang
maksimal.
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